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BAB V 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan temuan dalam penelitian mengenai penggunaan pendekatan 

kontekstual (Contekstul Teaching and Learning) meningkatkan pembelajaran IPA 

yaitu alat peredaran darah di kelas V SDN Cibeureum V Cimahi Selatan dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Proses pembelajaran IPA di kelas V dengan menggunakan pendekatan 

kontekstual (Contekstul Teaching and Learning) telah terjadi peningkatan 

dalam pembelajaran. Hal ini terlihat dengan adanya peningkatan nilai yang 

diperoleh siswa. Peningkatan terlihat dari peningkatan rata-rata hasil belajar 

siswa yaitu 87,9 menjadi 92,1.  

2. Setelah melaksanakan pembelajaran IPA dengan pendekatan kontekstual 

siswa lebih bersemangat dan antusias dalam mengikuti pelajaran, karena 

dalam pembelajaran ini siswa dilibatkan langsung peneliti mengetahuinya 

dari hasil wawancara. 

 

B. Rekomendasi 

 Dengan hasil penelitian ini, peneliti menyampaikan rekomendasi  yang 

berkaitan dengan upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia 

khususnya di jenjang pendidikan Sekolah Dasar agar hasil belajar siswa 

meningkat dan maksimal. Rekomendasi tersebut adalah: 
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1.  Untuk mencapai tujuan pembelajaran dan hasil belajar yang ingin dicapai guru 

pada mata pelajaran IPA guru hendaknya menggunakan pendekatan CTL 

karena akan menumbuhkan motivasi siswa serta mendorong terciptanya 

proses belajar yang efektif, kondusif, bermakna dan menyenangkan sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

2.  Kepada guru di SD hendaknya menggunakan pendekatan CTL pada proses 

pembelajaran, karena pendekatan kontekstual unggul dalam hasil belajar 

berupa aspek kognitif seperti kemampuan berpikir tinggi.  

3.  Kepada para guru disampaikan untuk senantiasa bersikap terbuka terhadap 

inovasi dan merespon aktif  dan kreatif setiap perkembangan pendidikan, 

sehingga apa yang dilakukan kepada siswa benar-benar berguna baik dalam 

kehidupanya sendiri maupun orang lain.  

4.  Bagi pihak sekolah dan dinas pendidikan mengadakan sosialisasi pembelajaran 

kontekstual bagi guru untuk bekal dalam melaksanakan KTSP baik 

dilaksanakan dengan seminar, workshop atau melalui berbagai media. 

 

 

 

 

 

 

 

 


